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ABSTRAK

Pemberdayaan merupakan upaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak
mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan, dengan kata lain pemberdayaan adalah
memampukan dan memandirikan masyarakat. Fokus kegiatan
pemberdayaan masyarakat adalah masyarkat memiliki kemandirian
sampai dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Fungsi
lembaga PKK kampung gistang dalam pemberdayaan ekonomi
keluarga vyaitu sebagai fasilitator, penggerak, pembina, untuk
menggali sumber-sumber kemampuan masyarakat, mamberikan
penyuluhan, pelatihan, pendampingan, fungsi lembaga PKK sangatlah
berperan penting dalam menumbuhkan perekonomian keluarga.
Dengan adanya kegiatan pemberdayaan ekonomi keluarga dari
lembaga PKK kampung gistang, masyarakat terbantu dengan
pengetahuannya meningkat, kemampuan dan keterampilannya
meningkat dan dapat meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga.
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah Fungsi Lembaga
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan Potensi Lokal di Kampung
Gistang Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way* Kanan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu
memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh dari_observasi,
wawancara~ dan dokumentasi. Untuk menentukan  Partisipan,
menggunakan.teknik Purposive sampling. Partisipan ini berjumlah 47
orang, dengan sampel berjumlah 4 orang. Dalam pengumpulan data,
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil temuan penulis menunjukan bahwa fungsi
lembaga PKK kampung gistang dalam pemberdayaan ekonomi
keluarga dalam pemanfaatan potensi lokal jahe. Di kampung gistang
memanfaatkan potensi lokal dengan memproduksi jahe menjadi
serbuk jahe maka dengan itu kegiatan ini, dapat menggali kemampuan
masyarakat, dan memberikan 1) penyuluhan, 2) pelatihan-pelatihan, 3)
pendampingan dalam pengembangan usaha dan membantu dalam
pemasaran.

Kata Kunci : Fungsi Lembaga PKK, Potensi Lokal, dan
Pemberdayaan ekonomi
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Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak.ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia”’(QS Ar-Rad:11)
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ABSTRAK

Pemberdayaan merupakan upaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak
mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan, dengan kata lain pemberdayaan adalah
memampukan dan memandirikan masyarakat. Fokus kegiatan
pemberdayaan masyarakat adalah masyarkat memiliki kemandirian
sampai dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Fungsi
lembaga PKK kampung gistang dalam pemberdayaan ekonomi
keluarga vyaitu sebagai fasilitator, penggerak, pembina, untuk
menggali sumber-sumber kemampuan masyarakat, mamberikan
penyuluhan, pelatihan, pendampingan, fungsi lembaga PKK sangatlah
berperan penting dalam menumbuhkan perekonomian keluarga.
Dengan adanya kegiatan pemberdayaan ekonomi keluarga dari
lembaga PKK kampung gistang, masyarakat terbantu dengan
pengetahuannya meningkat, kemampuan dan keterampilannya
meningkat dan dapat meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga.
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah Fungsi Lembaga
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan Potensi Lokal di Kampung
Gistang Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way* Kanan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu
memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh dari_observasi,
wawancara~ dan dokumentasi. Untuk menentukan  Partisipan,
menggunakan.teknik Purposive sampling. Partisipan ini berjumlah 47
orang, dengan sampel berjumlah 4 orang. Dalam pengumpulan data,
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil temuan penulis menunjukan bahwa fungsi
lembaga PKK kampung gistang dalam pemberdayaan ekonomi
keluarga dalam pemanfaatan potensi lokal jahe. Di kampung gistang
memanfaatkan potensi lokal dengan memproduksi jahe menjadi
serbuk jahe maka dengan itu kegiatan ini, dapat menggali kemampuan
masyarakat, dan memberikan 1) penyuluhan, 2) pelatihan-pelatihan, 3)
pendampingan dalam pengembangan usaha dan membantu dalam
pemasaran.

Kata Kunci : Fungsi Lembaga PKK, Potensi Lokal, dan
Pemberdayaan ekonomi
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menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak.ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia”’(QS Ar-Rad:11)
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KISI-KISI INSTRUMEN
YANG DIPEROLEH MELALUI WAWANCARA/OBSERVASI/DOKUMENTASI

Faktor Dimensi Indikator Teknik Sumber Data
Penelitian
Place Kondisi a. Sejarah Wawancara, | Kepala Kampung Gistang (Cik Agus,
Kampung | b. Sarana Observasi, S.E)
Gistang Prasarana Dokumentasi

c. Potensi desa

d. Kondisi
penduduk
Pekon
Sumbermulya

e. Kondisi
pendidikan

f. Kondisi Sosial

Keagamaan




. Kondisi Sosial

Budaya
Fungsi Bentuk Wawancara, | KWT Flamboyan dan PT Great Giant
Lembaga . .
Pemberdayaan Pemberdayaan | Observasi, Pineapple
Kesejahteraan . Kegiatan Dokumentasi
Keluarga
(PKK) Dalam Pemanfaatan
pemberdayaan Potensi Lokal
ekonomi Proses
keluarga

Pemberdayaan

melalui

Pemanfaatan

v Potensi LLokal

. Penyuluhan

Pelatihan
Kewirausahaan,

dan




Pendampingan
Usaha

Anggota
Mayarakat
dan PKK
Kampung
Gistang

C.

Latar Belakang
Anggota
Mayarakat dan
PKK Kampung
Gistang
Penyuluhan
Pelatihan
Kewirausahaan,
dan

Pendampingan

© Usaha yang

diterima
Dimana dan
Siapa yang

memberikan

Wawancara,

Observasi

Anggota Mayarakat dan PKK
Kampung Gistang




Penyuluhan
Pelatihan
Kewirausahaan
, dan
Pendampingan
Usaha

Pengurus Penyuluhan Pengurus Pemberdayaan
Pemberdayaan Pelatihan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Kesejahteraan Kewirausahaan, Kampung Gistang
Keluarga dan
(PKK) Pendampingan
Kampung Usaha yang
Gistang ' Diberikan.
Kapan dan
Dimana

Adakah Proses

Pemberdayaan




Lain, Selain
Penyuluhan
Pelatihan
Kewirausahaan

Dan

an




No Aspek Indikator Indikator Catatan hasil Observasi, Wawancara, Dokumentasi
1 | Kondisi Observasi : Sejarah, Sarana | Observasi :
Kampung a. Potensi Prasarana, a. Potensi apa saja yang dimiliki Kampung Gistang?
Gistang Kampung | Potensi b. Bagaimana pemanfaatan potensi yang dimiliki Kampung
b. Kondisi Kampung, Gistang?
pendidikan | Kondisi c. Bagaimana pengembangan potensi sumber daya lokal melalui
c. Kondisi penduduk, Anggota PKK?
Keagamaa | Kondisi a. Bagaimana kondisi penduduk Kampung Gistang?
n Pendidikan, b.. Bagaimana tingkat pendidikan di Kampung Gistang?
d. Kondisi Sosial Budaya ¢. Bagaimana tingkat keagamaan Kampung Gistang?
Sosial dan keagamaan. | Wawancara :
Budaya d. Bagaimana Sejarah Kampung Gistang?
e. Siapayang memberi nama Kampung Gistang?
Wawancara : f. Kepala Kampung bertugas?
a. Sejarah g. Bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan ?
Kampung h. Bagaimana Peran Kepala Kampung Terhadap Kegiatan PKK

Kampung Gistang?




Dokumentasi Dokument asi:
; a. Bagaimana Sejarah Kampung Gistang?
a. Sarana b. Bagaimana Kegiatan awal Terbentuknya Anggota PKK ?
Prasarana
b. Kondisi
penduduk
Kampung
Gistang
Kegiatan a. Bentuk Penyuluhan, Wawancara:
Pemberday Kegiatan | Pelatihan a. Apa saja kegiatan'yang dilakukan PKK Kampung Gistang?
aan PKK Pemberda | Kewirausahaan, | b. Bagaimana Pemanfaatan Potesni Lokal yang dilakukan
Kampung yaan dan Oleh PKK Kampung Gistang?
Gistang b. Tahap- pendampingan Observasi:
tahap Usaha a. Bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan KWT

Program

Flamboyan?




Kegiatan
Kegiatan
yang
dilakukan
PKK
Kampung
Gistang

. Proses

pemberday
aan
Pemanfaat
an Potensi
Lokal?

. Penyuluha
n,
Pelatihan

Kewirausa

Bagaimana Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan,

dan pendampingan Usaha yang dilaksanakan?

c. Siapa?dimana?kapan?materinya apa?

d. Apakah anda merasakan perubahan setelah mengikuti
kegiatan yang
dilaksanakan oleh PKK Kampung Gistang?

Dokumentasi:

a. Kegiatan-kegiatan pemberdayaan yang dilakukan PKK
Kampung Gistang?

b. Bagaimana proses pemberdayaan PKK Kampung Gistang
dalam memberdayakan Masyarakat?

c. Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan, dan pendampingan

Usaha
yang dilaksanakan oleh PKK Kampung Gistang?




haan, dan
pendampin

gan Usaha

Anggota
PKK
Kampung
Gistang

Masyarakat(ib
u-ibu)
Kampung
Gistang yang
tergabung
dengan PKK

Proses
pemberdaya
an dalam
peningkatan
hasil
Pemanfaatan
Potensi
Lokal seperti
Serbuk Jahe:
Latar
Belakang
Mengikuti
kegiatan

Pemberdaya

Wawancara:

a. Apakah anda pernah ikut dalam kegiatan Penyuluhan,
Pelatihan Kewirausahaan, dan pendampingan Usaha yang
diadakan oleh PKK Kampung Gistang?

b. Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan, dan pendampingan
Usaha apa yang
diberikan kepada anda?

c. Dimana Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan, dan
pendampingan
Usaha tersebut dilakukan?

d. Siapa yang memberi Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan,
dan
pendampingan Usaha?

e. Apakah Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan, dan




an KWT pendampingan
Flamboyan Usaha bermanfaat bagi ibu?
Jenis f. Apakah dengan bergabung dapat menambah pengetahuan
Sosialisasi, anda
pelatihan, dan kehidupan anda berubah lebih baik?
dan
pendamping | Dokumentasi :
an yang a. Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan, dan pendampingan
diterima Usaha serta apa?
oleh h. Dimana Penyuluhan, Pelatihan/Kewirausahaan, dan
Masyarakat? pendampingan Usaha
dilaksanakan?
c. Siapa yang memberi Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan,
dan pendampingan Usaha ?
Pengurus Anggota Pelatihan Observasi, Wawancara dan Dokumtasi :
PKK Masyarakat yang a. Apa saja Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan, dan
Kampung diberikan Diberikan pendampingan




Gistang

pelatihan oleh

fasilitator

Kapan dan
Dimana
Adakah
Pendamping
an

Proses yang
dilakukan
Tujuan dan

Manfaat

Usaha serta pendampingan yang dilakukan?

Kapan kegiatan Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan, dan
pendampingan Usaha tersebut dilakukan?

Bagaimana tanggapan Masyarakat terhadap kegiatan tersebut?
Apa tujuan dilakukan Penyuluhan, Pelatihan Kewirausahaan,
dan

pendampingan Usaha terhadap msayarakat?

bagaimana pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan
dilaksanakan?

Apakah pelatihan memberikan manfaat bagi masayarakat?




INSTRUMENT PENELITIAN

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA SEJARAH BERDIRINYA KAMPUNG GISTANG

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Sejarah Berdirinya
Kampung Gistang

Secara umum setiap kampung pasti mempunyai sejarah, baik sejarah
terbentuknya pemerintah, asal usul, atau sejarah mengenai legenda kampung.
Begitu juga dengan kampung-kampung yang sudah ada sejak jaman penjajahan
tentu memiliki ,sejarah’ yang saling berhubungan baik sejarah terbentuknya
pemerintahan kampung atau nama kampung. Begitu juga halnya dengan sejarah
kampung gistang, yang pada awalnya masih berada di wilayah Negeri Batin

3

yaitu_Warga Semenguk “ Gistang “ merupakan satu kata yang tidak asing
khususnya bagi masyarakat umum yang tinggal di luar kampung gistang. Jika
Kita cari kata “ gistang “ dalam kamus manapun, mungkin tidak akan pernah
ditemukan. Karena memang secara etimologi kata gistang tidak memiliki arti.
Sehingga muncul pertanyaan, apa sebenarnya arti dari kata gistang? Dari mana

kata ini berasal? Dari beberapa informasi yang kami himpun, asal usul kata “




b 1Y

gistang ““ berasal dari kata “ kistang”, “ kistang “ adalah nama sebuah pohon
kayu yang cukup besar menjulang tinggi yang terletak dipermukiman penduduk
( Umbul, Hi. Dulhamid), sekarang yang kita kenal Dusun Gistang Dalam
(Dusun 1V). Pada tahun 1920 dibentuklah sebuah dusun yang diberi nama
dusun simpang gistang, dengan pj kepala kampung pertama Bahusin Glr seribu
jaya Bin Ngendika Penguasa. Dari beberapa informasi yang kami himpun
pemerintahan bahusin GIr seribu jaya Bin ngendika penguasa sampai tahun
1937. Pemerintahan Hi. Ali Akbar ( Cik Ali) Glr sultan Akbar dari tahun 1937
terbentuks4 dusun, Gistang selatan (talang kemiling), Talang kayu hujan
(Gistang Utara) dan Gistang dalam. Masa pemerintahan Hi. Ali akbar berakhir
tanggal 05 juli 1960 yang serah-diterimakan pada tanggal 11 juli 1960 kepada
toyip Glr Ratu kaca marga, dikantor keasistenan Blambangan umpu yang
dihadiri~asisten Wedana blambangan umpu mas enggoeng dan kepala negeri
umpu besay sutan ratu mega. Pada pemerintahan Cik din GIr Raja Makmur
dari tahun 1969-1977. Dari pemerintahan Bahusin Glr seribu jaya sampai
pemerintahan Cik din glr raja makmur di angkat oleh ke wedana way kanan.

Pada masa pemerintahan Busman Glr Batin Iman kampung Gistanng pernah




mencapai kemajuan yang pesat, pada masa itu kampung telah memiliki pasar
tradisional atau pasar mingguan yang dibuka setiap satu minggu sekali yaitu
pada hari rabu, yang sangat ramai dikunjungi oleh masyarakat dari berbagai
penjuru daerah. Seperti dari kampung negeri batin, kasui dan banjit. Kondisi
saat itu sangat menguntungkan perekonomian masyarakat kampung gistang.
Pemerintahan busman Glr Batin iman dari tahun 1977 sampai 1983.

Pada tahun 1983 Basri Nb GIr Ngendika pukuk menduduki jabatan kepala
kampung Gistang hasil dari pemilihan umum. Pada masa kepemimpinan beliau
terbentuklah dusun pasar baru, dusun inpres, dan dusun bumi kaya, beliau
banyak: melakukan terobosan besar seperti pembangunan sarana olahraga,
badan jalan, pasar rakyat, dan.seni budaya:"Masa pemerintahan Basri NB GIr
Ngendika pukuk berakhir pada.tahun 1989. Selanjutnya pada tahun 1989
SuryadiGlr Minak jaksa menduduki jabatan kepala kampung gistang hasil dari
pemilihan umum. Pemerintahan beliau berakhir pada tahun 1991. Pada tahun
1991 jabatan kepala kampung Gistang dijabat oleh hamdani M Zen yang
diangkat sebagai Pj kepala kampung gistang sampai pada tahun 1992.
Selanjutnya pada tahun 1997 Bismi Glr Raja Hop menduduki jabatan kepala




kampung gistang hasil dari pemilihan umum. Pada masa pemerintahan beliau
terbentuknya dusun dusun way limau. Pada tahun 2006 jabatan kepala
kampung gistangberalih kepada Ariudi yang dilantik oleh bupati way kanan Hi.
Bustami Zainudin, S.pd. MH, Digedung serba guna waykanan. Masa
pemerintahan beliau berakhir pada tahun 2007.

Selanjutnya pada tahun 2007 jabatan kepala kampung gistang beralih kepada
bismi GIr Raja Hop hasil dari pemilihan umum, pada masa beliau terbentuknya
dusun gunung sari. Pada tanggal 03 april 2014 secara resmi dusun ojolali
memisahkan diri. daris kampung gistang dan membentuk kampung ojolali
dengan pejabat kepala kampung mursalin yang dilantik oleh bupati waykanan
Hi._ Bustami Zainudin, S.Pd _MH, digedung serba guna way kanan. Masa
pemerintahan mursalin berakhir pada tahun 2015. Pada tanggal 13 April 2015
jabatan-kepala kampung Gistang beralih kepada Cik Agus, S.E. Glr Tihang
Rajo yang dilantik oleh bupati way kanan Hi. Bustami Zainudin, S.pd. MH, di
gedung Islamic Centre way kanan. Pada masa pemerintahan beliau telah
melaksanakan pembangunan inprastruktur berupa pembangunan 4 titik sumur

bor di dusun sidorejo, Gistang pasar, inpres, dan dusun gistang utara dengan




anggaran dana desa 2015.

Apa saja potensi lokal yang
ada di Kampung Gistang?

Kampung Gistang memiliki potensi local perkebunan, mayoritas masyarakat

nya berkebun terutama di bidang Singkong dan Jahe

Bagaimana Kondisi Penduduk

Kampung Gistang?

Kondisi penduduk Kampung Gistang rata-rata sebagai petani dan Pedagang
selain itu masyarakat juga ada yang bekerja shagai Karyawan Swasta,

Pedagang, Buruh, Pertukangan, dan Guru

Bagaimana Kondisi
Pendidikan Di Kampung
Gistang?

Kondisi tingkat..Pendidikan Di Kampung Gistang mayoritas adalah masih
sekolah' dan tamatan masyarakat nya Sekolah Dasar (SD) berjumlah 1.031
orang, sedangkan untuk tingkat pendidikan terendah yaitu tingkat pendidikan
yang. buta huruf dengan jumlah,21 orang. Tingkat pendidikan mempengaruhi
kegiatan- sosial ekonomi masyarakat itu sendiri, sehingga dapat diketahui
bahwa mayoritas masyarakat nya dalam kegiatan ekonomi lebih pada kegiatan

pertanian persawahan.




Berapa Jumlah Penduduk
Kampung Gistang?

jumlah penduduk di kampung gistang pada tahun 2017 terdapat sebanyak
3.500, dengan jumlah KK 950, dari jumlah penduduk yang terdiri 1.772 jiwa
laki laki, dan 1.728 jiwa perempuan. jumlah penduduk Kampung Gistang
terbanyak berada diwilayah Dusun Pasar Baru dengan jumlah 580 Jiwa,
sedangkan jumlah penduduk yang terendah diwilayah tersebut terdapat pada
dusun Sukajadi berjumlah 77 Jiwa.




INSTRUMEN PENELITIAN

PEDOMAN HASIL WAWANCARA DENGAN PKK KAMPUNG GISTANG

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Sejarah PKK
Kampung Gistang?

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan Gerakan
Nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang
pengelolaanya dari, oleh dan untuk masyarakat..Anggota dari PKK adalah
ibu — ibu yang telah berumah tangga. Dengan keanggotaan perempuan/ibu-
ibu dalam PKK maka diharapkan perempuan dapat terberdayakan sehingga
mampu  membantu - kesejahteraan  keluarganya.Pemberdayaan  dan
Kesejahteraan Keluarga merupakan gerakan masyarakat bermula dari
seminar Home Ekonomic di Bogor pada tahun 1957, menghasilkan rumusan
10 (sepuluh) segi kehidupan keluarga kemudian ditetapkan kurikulum
pendidikan kesejahteraan keluarga yang diajarkan sekolah sekolah dan

pendidikan masyarakat. Kemudian ditindak lanjuti oleh Kementerian




Pendidikan, pengajaran dan kebudayaan pada tahun 1961 yang menetapkan
sepuluh segi kehidupan keluarga sebagai kurikulum pendidikan
kesejahteraan keluarga yang diajarkan disekolah sekolah dan pendidikan
(PENMAS) sampai sekarang.

Pada tanggal 27 Desember 1972 Mendagri mengeluarkan Surat Kawat No.
Sus 3/6/12 kepada seluruh Gubernur KDH Tk. | Jawa Tengah dengan
tembusan Gubernur KDH seluruh Indonesia, agar merubah nama
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga menjadi Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga. Sejak itu-Gerakan PKK dilaksanakan diseluruh Indonesia dengan
nama Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), dan tanggal 27 Desember
ditetapkan sebagai “Hari Kesatuan Gerak PKK” yang diperingati pada
setiap tahun. Dalam era_reformasi dan ditetapkannya TAP MPR No.
IVIMPR/1999 tentang GBHN 1999-2004, serta pelaksanaan Otonomi
Daerah berdasarkan Undang-undang No.22 Tahun 1999 dan Undang
undang No.25 Tahun 1999, TP PKK Pusat taggap dengan mengadakan
penyesuaian-penyesuaian yang disepakati dalam Rakernaslub PKK tanggal

31 Oktober s.d 2 Nopember 2000 di Bandung dan hasilnya merupakan dasar




dalam perumusan Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah
No. 53 Tahun 2000, yang selanjutnya dijabarkan dalam Pedoman Umum
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) ini.Menurut
sejarahnya organisasi PKK semula merupakan akronim dari pendidikan
kesejahteraan keluarga yang berupaya melibatkan partisipasi dan merupakan
program pendidikan perempuan. Selanjutnya pada tanggal 27 Desember
1972 organisasi ini berubah menjadi pembinaan kesejahteraan keluarga
yang berupaya tidak hanya mendidik perempuan melainkan membina dan
membangun keluarga dibidang mental spiritual dan fisik material serta
peningkatan mutu pangan, sandang, papan ,kesehatan dan lingkungan hidup.
Selanjutnya dengan adanya-reformasi_serta paradigma baru dan semangat
otonomi daerah, sejak tahun, 1999 akronim PKK berubah lagi menjadi
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga. PKK sendiri mempunyai 10
program pokok, tetapi pada tahap awal didirikan PKK di kampung gistang
belum semua program di jalankan secara baik mulai satu persatu dijalankan
dari 10 program tersebut.

PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) merupakan wadah bagi




perempuan untuk mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki
perempuan agar secara mandiri mempunyai keterampilan dan keahlian
dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi secara mandiri melalui
peningkatan kapasitas dan kualitas hidup. Dari mulai didirikanya PKK
hingga sekarang PKK Kampung Gistang Kabupaten Way Kanan tetap maju
dan dari tahun ke tahun PKK Kampung Gistang semakin maju dengan 10
program PKK dan ibu — ibu PKK nya selalu antusias sekali dalam kegiatan—
kegiatan program PKK. Salah satu program PKK dalam meningkatkan
pendapatan keluarga adalah program UPPK dan Koperasi yang masuk ke
dalam POKJA 2 ,UPPK merupakan organisasi yang berada di bawah PKK
yang berfungsi untuk meningkatkan« kelompok dan kualitas usaha
peningkatan pendapatan Keluarga (UPPK) dan upaya perbaikan ekonomi
keluarga. PKK pada POKJA 2 ini dari tahun ke tahun semakin meningkat

dengan melatih ibu — ibu untuk berwirausaha.

Apa yang menjadi visi dan misi

PKK Kampung Gistang?

1. Visi dari PKK Kampung Gistang

“Terwujudnya keluarga yang beriman dan bertagwa, berakhlak mulia dan




berbudi luhur , sejahtera, maju, mandiri, kesetaraan gender serta kesadaran

hukum dan lingkungan”
2. Misi PKK Kampung Gistang

a.

Meningkatkan mental spiritual, menghayati, dan mengamalkan
pancasila serta gotong royong

Meningkatkan pendidikan dan keterampilan dalam upaya
mencerdaskan bangsa dan pendapatan keluarga

Meningkatkan kualitas dan kuantitas pangan keluarga, peningkatan
PKK,.halaman asri nan indah dan nyaman

Meningkatkan kesehatan kelestarian lingkungan hidup
Meningkatkan gerakkan PKK.baik kesi atau pengorganisasian

sesuai program program dengan situasi dan kondisi masyarakat.




Apa saja kegiatan utama PKK kegiatan utama PKK Kampung Gistang adalah sebagai berikut:

Kampung Gistang?
Kegiatan usaha PKK Kampung Gistang terfokus dalam memanfaatkan hasil

pertanian sebagai bahan baku yaitu memproduksi Jahe yang diolah menjadi

serbuk jahe.

Berapa jumlah seluruh PKK Jumlah PKK Kampung Gistang saat ini yang masih aktif berjumlah 20

Kampung Gistang? orang
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi skripsi
ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan maksud dari judul
skripsi yang peneiti tulis ini. Adapun judul skripsi ini ialah
“Fungsi Lembaga Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) Dalam Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui
Pemanfaatan Potensi Lokal di Kampung Gistang Kecamatan
Umpu Semenguk Way Kanan” Untuk menghidari kesalah
pahaman dalam memahami judul Skripsi ini, maka penulis akan
menjelaskan tentang pengertian dan maksud dari judul Skripsi
ini, yakni sebagai berikut:

Fungsi merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan
seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-haknya dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang
bersangkutan menjalankan suatu peranan.! Fungsi merupakan
sesuatu kegiatan yang dilakukan sesuai‘dengan jabatan maupun
kedudukannya dalam suatu organisasi atau lembaga.

Fungsi~-di dalam skripsi ini adalah tugas-~pokok
lembaga/organisasisPKK dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi
keluarga. Dengan adanya PKK, masyarakat dapat berkontribusi
dengan kegiatan pemanfaatan potensi lokal yang dilakukan oleh
PKK, dalam hal ini pengurus, anggota maupun masyarakat sudah
berperan aktif dalam seluruh kegiatan pemberdayaan ekonomi
keluarga dan dapat memberikan solusi bagi permaslaahan yang
mereka hadapi.

Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi” Proses Diagnosadan Intervensi”
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h.83



Lembaga Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
adalah lembaga organisasi kemasyarakatan yang memberdayakan
perempuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan.? Menurut
Tim Penggerak PKKPusat, PKK adalah gerakan nasional dalam
pembnagunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang
pengelolaanya dari, oleh dan untuk masyarakat menuju
terwujudnya keluarga sejahtera, maju dan mandiri.’

Jadi Lembaga Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Di Kampung Gistang yangt penulis maksud dalam penelitian ini
adalah Lembaga yang bergerak dibidang untuk mensejahterakan
masyarakat khususnya ibu rumah tangga untuk mencapai tujuan
tertentu, dalam pelaksanaan pelatihan kegiatan terkait pada
pemanfaatan potensi lokal jahe yang dilaksanakan oleh PKK
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik
dan mandiri.

Pemberdayaan Ekonomi  Keluarga adalah upaya
membangun daya dengan cara mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki.
Mengindentifikasi kebutuhan, menggali dan mkemanfaatkan
sumber daya yang ada agar masyarakat mampu .memenuhi
kebutuhan dan mencapai kesejahteraan hidup, atau pemberdayaan
ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan faktor faktor
produksi, penguatan penguasaan..distribusi dan pemasaran,
penguatan-masyarakat untuk mendapat upah/gaji yang memadai,
dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi,
pengetahuan dan keterampilan, yang harus dilakukan secara multi
aspek, baik aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek
kebijakannya.’

Pemberdayaan ekonomi keluarga yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah kegiatan mengajak masyarakat untuk
memberdayaakan ekonomi dengan mengembangkan potensi lokal

*Tim Penggerak PKK Pusat, Pemberdayaan dan Kesejahteraan PKK,
(Jakarta: Tim Penggerak Pusat,2010), h.4

% Tim Penggerak PKK Pusat, Ibid. h.8

“Ginanjar, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan
Pemerintahan, (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo. 1996), h.145



yang ada, seperti Jahe dijadikan dan diolah menjadi Serbuk Jahe,
dan ini dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan
menambah pendapatan masyarakat. Kegiatan ini dapat
memberikan dampak atau impact yang baik, sehingga masyarakat
maupun ibu ibu rumah tangga dapat berkembang kapasitas nya
sangat baik dan dapat meningkatkan keterampilan yang
dimilikinya.

PKK yang merupakan wadah yang menggali dan
menggerakkan  partisipasi masyarakat khususnya dalam
lingkungan keluarga, ini berarti wadah yang menampung serta
melaksanakan aspirasi dan inisiatif masyarakat dalam usaha
menciptakan atau meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Kampung Gistang adalah asal usul kata “gistang™ berasal
dari kata “ kistang”, * kistang ‘“ adalah nama sebuah pohon kayu
yang cukup besar menjulang tinggi yang terletak dipermukiman

penduduk®

Potensi adalah suatu bentuk sumberdaya atau
kemampuan yang terpendam yang belum dimanfaatkan, bakat
tersembunyi, atau keberhasilan yang belum diraih padahal
sejatinya kita mempunyai‘kekuatan untuk mencapai keberhasilan
tersebut:’.Potensi local adalah suatu sumberdaya yang tersedia
atau digali dari wilayah setempat yang masih termasuk dalam
batas geografis“komunitassatau lingkungan"sosial.®"Sedangkan
Potensi Lokal yang dimaksud disini adalah suatu kemampuan,
kekuatan, dalam bentuk sumberdaya baik itu sumberdaya alam
dan sumberdaya manusia yang digali oleh suatu daerah atau
tempat tinggal itu sendiri yang jika dikembangkan dapat
menghasilkan manfaat atau atau keuntungan bagi daerah tersebut.

® Tim Penggerak PKK, Pemberdayaan dan Kesejahteraan PKK,
(Jakarta: Tim Penggerak Pusat, 2015), h.9

®Profile Kampung Gistang

! Nurhayati www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-
potensi/diakses pada tanggal 04 maret 2020

8 Oss M. Awas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global,
(Bandung: Alfabeta,2014) h. 131


http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-potensi/diakses
http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-potensi/diakses

Mengingat cakupan potensi lokal sangatlah luas maka dari itu
penulis membatasi penelitian ini hanya pada potensi sumberdaya
manusia yang terletak didaerah tersebut.

Jahe salah satu potensi lokal yang ada di Kampung
Gistang Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan,
jahe tersebut dimanfaatkan oleh ibu PKK, dikarenakan salah satu
potensi lokal yang paling menonjol, sehingga dimanfaatkan dan
dijadikan serbuk jahe oleh ibu ibu PKK.

Berdasarkan penjelasan diatas studi tentang Fungsi
Lembaga Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan Potensi
Lokal di Kampung Gistang Kecamatan Umpu Semenguk
Kabupaten Way Kanan, bahwa PKK disini sangat berperan dalam
memberdayakan masyarakat terutama pada anggota PKK. PKK
memanfaatkan potensi local, untuk dapat mengembangkan
kreatifitas dan keterampilan dalam memproduksi jahe dijadikan
sebagai Serbuk Jahe. PKK juga merupakan salah satu Program
dari pemerintah, yang bertujuan dapat mengembangkan potensi
lokal dan meningkatkan, kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan potensi lokal tersebut. Maka itu Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) terdiri dari 47.0rang yang
diantaranya pengurus serta anggota PKK.yang ikut terlibat dan
berpartisipasi dalam kegiatan yang.dilaksanakan oleh PKK.

B. Latar Belakang Masalah

Masalah ekonomi merupakan bagian terpenting dari
pembangunan nasional secara umum, karena ekonomi dapat
membebaskan masyarakat dari kemiskinan, penindasan dan
kebodohan. Dalam upaya pengembangan untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat perlu adanya kegiatan pelatihan
keterampilan yang membangun kesadaran masyarakat dalam hal
ini ibu rumah tangga. Agar hidup mandiri dan bisa memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Fungsi ekonomi dalam keluarga
sangatlah penting, karena ekonomi merupakan kegiatan untuk
membuat anggota keluarga memiliki Life Skill dan mampu



menghasilkan pendapatan ekonomi keluarga. Untuk itu
sangatlah penting kegiatan pengolahan berbahan dasar singkong
yang berskala keluarga yang pada hakekatnya adalah kegiatan
ekonomi yang dikembangkan dalam skala keluarga rumah
tangga dengan memperhatikan faktor kondisi keuangan keluarga
dan tempat usaha. Ekonomi rumah tangga berasal dari
pemikiran kreatif dari anggota keluarga untuk meningkatkan
taraf hidup keluarga agar lebih baik dan sejahtera.

Dalam kehidupan nyata seringkali ibu rumah tangga
kurang mampu berperan aktif dalam ekonomi keluarga,
sehingga perempuan hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga
dan bergantung dengan hasil pendapatan suami. Pekerjaan
perempuan dalam rumah tangga menyebabkan ibu rumah
tangga dianggap sebagai penerima pasif pembangunan. Dalam
rangka mendorong partisipasi ibu rumah tangga dalam
pembangunan perlu dikembangkan dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga antara lain melalui organisasi Lembaga
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga PKK.

Lembaga PKK merupakan wadah bagi perempuan
khususnya ibu rumah tangga untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi yang.dimiliki ibu rumah tangga agar
secara mandiri mempunyaiketerampilan-dan keahlian dalam
mengatasi masalah-yang mereka hadapi secara mandiri melalui
peningkatan kapasitas dan kualitas . hidup.. Kesejahteraan
keluarga menjadi- tujuans.utama PKK..Hal ini*dikarenakan
keluarga merupakan unit terkecil masyarakat yang akan
berpengaruh besar terhadap kinerja pembangunan.

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah
sebuah organisasi kemasyarakatan yang mampu menggerakan
partisipasi perempuan dalam pembangunan dan Kkegiatan
pertumbuhan desa maupun kota. Dengan ini para perempuan
juga punya bagian untuk terlibat dalam organisasi tersebut.
Mereka juga dapat berpartisipasi dalam pembangunan desa
dengan menggerakan partisipasi perempuan. Berkaitan dengan
itu, dulu perempuan dianggap lebih bertanggung jawab dalam



bidang kegiatan public/dunia kerja. Seperti di bidang ekonomi,
sosial, politik dan institusi lainnya.

Oleh karena itu, wanita mempunyai hak, kewajiban dan
kesempatan yang sama dengan pria untuk ikut serta sepenuhnya
dalam segala kegiatan pembangunan. Dalam Al-Qur’an QS Al-
Hujurat/49:13 dijelaskan bahwa:

B3 Cynts 2SCilans s ;; e SEES L) WO Gl
e e 1) R A s KT
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal
Ayat tersebut diatas menegaskan bahwa para prinsipnya
laki-laki dan perempuan masing-masing dapat mengambil peran
dalam kehidupan bersama membangun sebuah' masyarakat.
Laki-laki dan_perempuan lebih dipandang sebagai dua jenis
manusia yang berpasangan. Bukan yang berbeda, karena itu
dihadapan Allah Laki-Laki dan Perempuan.memiliki kedudukan
yang.  sama, - pembeda diantaranya keduanya adalah
ketaqwaannya:

Perempuan dalam pembangunan bangsa pada hakikatnya
adalah upaya peningkatan kedudukan (status), peran,
kemampuan, kemandirian, dan Kketahanan mental, serta
spriritual, perempuan sebagai bagian tak terpisahkan dari upaya
peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Sejalan dengan itu,
peran perempuan juga diarahkan antara lain, pada upaya
pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas, dan kemandirian
serta kemajuan sumberdaya manusia, masyarakat dan bangsa

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an Perkata transliterasi, (Bandung: Al-
Hambra, 2014), h.18



Indonesia, serta mendorong dan meningkatkan peserta aktif dan
swadaya seluruh masyarakat.’® Dalam rangka mendorong
partisipasi perempuan dalam pembangunan maka perlu
dikembangkan kegiatan perempuan dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga antaralain melalui pemberdayaan.

Pemberdayaan muncul sebagai solusi atas fakta
ketimpangan struktur kekuasaan dalam mengatur diri mereka
sendiri. Pemberdayaan pada intinya bagaimana indivindu,
kelompok ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan
mereka sendiri dan mengusahakan masa depan sesuai dengan
keinginan mereka. Indivindu dapat menentukan pilihan dalam
mengatasi masalah yang dihadapi. Indivindu  dapat
menunjukkan bahwa setiap manusia dalam hal ini memiliki
potensi yang dapat dikembangkan.

Memberdayakan  masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang
dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk kemudian dapat
melepaskan ~ diri dari  peningkatkan  kemiskinan  dan
keterbelakangan. Memberdayakan mempunyai dua makna yaitu
mengembangkan,  memandirikan, - menswadayakan  dan
memperkuat  posisi masyarakat lapisan bawah terhadap
kekuatan-kekuatan ~penekanan dari segala bidang.-sector
kehidupan.**

Pemahaman mengenai perempuan dalam masyarakat
menyebabkan perempuan Indonesia tertinggal di dalam
kehidupan public. Hal ini menjadikan kesenjangan gender yang
senantiasa muncul dalam indicator sektor sosial di mata
masyarakat Indonesia, khususnya perempuan masih partisipasi
perempuan tidak bisa meningkat.

Yaida Vitalaya, Pemberdayaan Perempuan dari Masa Ke Masa, (Bogor:
IPB Press, 2010), h.156

“Nyoman, Kontribusi Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), h.21



Dalam rangka mendorong partisipasi perempuan dalam
proses pemberdayaan maka perlu dikembangkan Kkegiatan
perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga
antaralain organisasi pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK)." Organisasi Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
adalah Organisasi yang ada di desa, dan memiliki peran yang
sangat penting dalam upaya menumbuhkan partisipasi
masyarakat serta memberdayakan masyarakat.

Upaya Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga dalam
pemberdayaan perempuan merupakan segala tindakan yang
dilakukan oleh PKK dengan tujuan meningkatkan kemampuan
dan potensi yang dimiliki perempuan, agar secara mandiri
perempuan mempunyai Kketerampilan dan keahlian dalam
menghadapi masalah yang mereka hadapi secara mandiri
melalui peningkatan kapasitas dan kualitas hidup.

Setiap wilayah mempunyai potensi local yang berbeda
baik itu berupa sumberdaya manusia atau sumberdaya alamnya
serta memiliki ciri khas yang tertentu serta cara yang berbeda
dalam mengelola hasil sumberdaya yang ada. Sumberdaya pada
suatu daerah menunjukan ‘mata pencaharian suatu masyarakat.
Selain itu sumberdaya yang ada disekitar itu dapat.dimanfaatkan
untuk “meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mutu
kehidupan manusia. Walaupun demikian potensi yang dimiliki
tidak ada artinya jika tidakedikembangkan dengan baik, tepat dan
benar.

Potensi alam yang dimiliki Indonesia merupakan karunia
Tuhan yang harus patut kita jaga dan kita syukuri yang dimana
kita sebagai pemakmur bangsa Indonesia terutama melalui
pengembangan ekonomi. Perekonomian memegang peran yang
sangat penting dalam mempertahankan dan memajukan suatu
Negara. Jika suatu system perekonomian yang dianut suatu
Negara tidak dapat menjaga stabilitas dan mengembangkan

2 Hardjito Notopuro, Peranan Wanita Dalam Masa Pembangunan
Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 20170, h. 28



suatu perekonomiannya maka Negara tersebut berada diambang
kehancuran.*®

Kekayaan potensi tersebut mampu memberikan manfaat
yang melimpah untuk kemakmuran ekonomi masyarakat
setempat, sumberdaya yang baik akan mendatangkan nilai
ekonomi bagi masyarakat. Namun realitanya kekayaan
sumberdaya yang melimpah tersebut malah sebaliknya kurang
memberi manfaat bagi masyarakat, bukan karena rendahnya
kualitas sumberdaya nya, melainkan karena rendahnya
kemampuan masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan
sumberdaya tersebut secara optimal.

Optimalisasi pemanfaatan potensi lokal merupakan salah
satu langkah selanjutnya dalam keswadayaan masyarakat yang
memanfaatkan potensi dan sumberdaya lokal. Potensi tersebut
meliputi semua potensi yang ada seperti sumberdaya alam,
sumberdaya manusia, sumberdaya sosial."* Salah satu bentuk
optimalisasi pemanfaatan potensi lokal dalam memberdayakan
ekonomi masyarakat adalah melalui pemanfaatan potensi
Sumberdaya Manusia.

Berdasarkan penjelasan’ diatas” studi tentang Fungsi
Lembaga. Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan Potensi
Lokal di Kampung Gistang Kecamatan Umpu “Semenguk
Kabupaten Way Kanan, Bahwa Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga ini sangat penting dan PKK ini juga merupakan salah
satu kegiatan dan program yang dijalankan oleh pemerintah,
maka itu di Kampung Gistang Kecamatan Umpu Semenguk
Kabupaten Way Kanan, anggota PKK tersebut masih sulit dalam
mengelola potensi lokal seperti Jahe. dengan adanya kegiatan
yang produktif ini, PKK hadir ditengah-tengah masyarakat untuk
memberikan solusi dan wadah dalam mengembangkan

13 Tersedia (On Line), tersedia di http://writing
contest.bisnis.com/read/20150904/405/469132/html (8 april2016).

¥s0etomo, Keswadayaan Masyarakat Manifestasi Kapasitas Masyarakat
Untuk Berkembang Secara Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2012),h. 119
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keterampilan dan kemampuan masyarakat dan tidak hanya itu
saja, masyarakat dapat meningkatkan perekonomian tersebut
dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada. Maka itu
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) terdiri dari 47
orang yang diantaranya pengurus serta anggota PKK yang ikut
terlibat dan berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan
olen PKK. Ketua ataupun Pembina berinisiatif dalam
memanfaatkan potensi lokal, tidak hanya menjalankan kegiatan
seperti gotong royong dan sebagainya. Tetapi PKK disini
berperan sangat penting dalam pengembangan SDM. Dengan itu
perempuan-perempuan yang terdiri dari ibu ibu rumah tangga
yang masuk kedalam anggota PKK juga dapat berdaya. Jadi
kegiatan ini dilaksanakan kegiatan yang sangat produktif, ibu
rumah tangga juga yang belum memiliki bekal pengetahuan
terkait produksi serbuk jahe pun menjadi lebih tau, dan bisa
menjadi salah satu sumber penghasilan oleh anggota PKK
tersebut.

PKK kampung Gistang memang -merupakan Sumber
Daya Sosial, yang artinya bahwa ada kaitannya PKK kampung
Gistang dengan Pemberdayaan Ekonomi Keluarga, salah
satunya ada bentuk kerja sama antara masyarakat dengan
Anggota PKK, yang didalam nya masyarakat.juga termasuk
anggota PKK kampung Gistang, maka dengan itu keterkaitannya
dengan»pemberdayaan ekonemi keluarga dengan cara
memanfaatkan potensi lokal sumber daya alam yaitu dengan
adanya jahe sebagai potensi lokal ini dimanfaatkan dan dijadikan
sebagai nilai jual, maka dari pada itu setelah jahe diproduksi
menjadi serbuk jahe, maka itu produk serbuk jae dijual dan
dipasarkan.

Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Fokus dan Sub Fokus Penelitian pada penelitian ini adala
terkait pada Fungsi Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga

2021

1% Nani Sugiarta, Selaku Ketua PKK, Wawancara pada tanggal 03 Agustus
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(PKK) Dalam Memanfaatkan Potensi Lokal Jahe di Kampung
Gistang Kecamatan Umpu Semenguk Way Kanan, sehingga dari
hal ini dapat diketahui sub fokus pada penelitian ini yaitu peran
perempuan dalam memanfaatkan potensi lokal Serbuk Jahe.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Uraian yang telah penulis ungkapan di
latarbelakamg masalah maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Fungsi Lembaga
Pemberdayaan  Kesejahteraan  Keluarga (PKK) Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan Potensi
Lokal di Kampung Gistang Kecamatan Umpu Semenguk Way
Kanan?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka yang menjadi
tujuan penelitian adalah: Untuk mengetahui Bagaimana Fungsi
Pemberdayaan  Kesejahteraan  Keluarga (PKK) Dalam
Memberdayakan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan
Memanfaatkan Potensi Lokal Serbuk Jahe di Kampung Gistang
Kecamatan Umpu Semenguk Way Kanan.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini, peneliti berharap dapat -memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi peneliti, disamping sebagai salah satu upaya untuk
memenuhi skripsi pada Program Studi Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi,
juga diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti
dalam bidang Pengembangan Masyarakat Islam, serta
menambah wawasan peneliti dalam melihat keterlibatan
perempuan dalam Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK).
Sebagai bahan masukan kepada Pengurus Organisasi
PKK di Kampung Gistang Kecamatan Umpu Semenguk
Kabupaten Way Kanan dalam memberdayaan perempuan,
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dan juga sebagai bahan masukan bagi perempuan. Agar
lebih maju memanfaatkan potensi lokal seperti Serbuk Jahe.

2. Secara Praktis
Dari manfaat teoritis tersebut diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis, sehingga dapat dijadikan bahan
rujukan mahasiswa lain. Dan sebagai masukan bahan bagi
pihak akademik, sebagai bahan informasi tambahan referensi
bagai mahasiswa lainnya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Pada bagian penelitian terdahulu yang relevan ini akan
dipaparkan beberapa aspek yang berkaitan derngan penelitian ini,
yaitu mengenai tentang Fungsi Lembaga Pemberdayaan

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam Pemberdayaan Ekonomi

Keluarga Melalui Pemanfaatan Potensi Lokal di Kampung

Gistang Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan.

Ada beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan

pokok pembahasan penelitian sekarang penulis yaitu:

1. Hena Herlina dengan judul Fungsi Pemberdayaan
Kesejahteraan, Keluarga, (PKK) Dalam ‘Meningkatkan
Pemberdayaan PerempuanDi Desa MaasawahKecamatan
Cimerak Kabupaten Pangandaran. Dalam™ jurnal ini
Persamaan penelitian ini-dengan terdahulu, yaitu dengan sama
sama Pemberdayaan Keluarga. Dengan itu adapun perbedaan
antara jurnal penelitian terdahulu dengan yang saat ini yaitu
dengan metode pelaksanaan terhadap Fungsi PKK, peneliti
saat ini menggunakan proses pelaksanaan kegiatannya melalui
Proses pelatihan pembinaan dan pendampingan, Sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan metode pelaksanaan
Fungsi PKK terhadap program PKK vyang belum
terealisasikan.'®

6 Hena Herlina, Fungsi Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Perempuan Di Desa Maasawah Kecamatan
Cimerak Kabupaten Pangandaran, Jurnal Moderat, Vol 05, No 02, Mei Tahun 2019
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2. Nikma Wahyuni Hanis Dengan Judul, Peran Program
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam
Pemberdayaan Perempuan Di Kecamatan Telaga. Dalam
jurnal ini Persamaan penelitian ini dengan terdahulu, yaitu
dengan sama sama berperan dalam pelaksanaan Prorgam
PKK. Dengan itu adapun perbedaan antara jurnal penelitian
terdahulu dengan yang saat ini yaitu dengan metode
pelaksanaan Program PKK belum berjalan secara maksimal,
maka peneliti saat ini menggunakan proses pelaksanaan
kegiatannya melalui Proses pelatihan pembinaan dan
pendampingan, Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
metode pelaksanaan Program PKK belum berjalan secara
maksimal.’

3. Morton  Pakudek, Peran Lembaga Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam Meningkatkan
Kapasitas Perempuan Desa Sea, Kecamatan Pineleng
Kabupaten Minahasa. Dalam jurnal ini Persamaan penelitian
ini dengan terdahulu, yaitu dengan sama sama memanfatkan
Program PKK Artinya dalam meningkatkan kapasitas
Perempuan PKK ini sebagai wadah Pemberdayaan Perempuan
dalam Mewujudkan Keluarga yang Sejahtera. Dengan itu
adapun perbedaan antara jurnal” penelitian terdahulu dengan
yangssaat ini yaitu dengan Pengolahan Data, Peneliti saat.ini
menggunakan Tempat dan Partisipan Penelitian, Sedangkan
Penelitian terdahulu menggunakan sumber data yaitu Data
Primer dan Sekunder.™®

H. Metode Penelitian
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan
memperoleh hasil data dan informasi valid, maka dalam tulisan ini
akan mengurai metode penelitian yang digunakan:

YNikma Wahyuni Hanis,Peran Program Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Kecamatan Telaga, Jurnal
IImu Administrasi, Vol 08, No 2 Desember 2019

®Morton Pakudek, Peran Lembaga Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) Dalam Meningkatkan Kapasitas Perempuan Desa Sea, Kecamatan
Pineleng Kabupaten Minahasa, Jurnal Agri Sosio Ekonomi, Vol. 14 No 03,
September 2018
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1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Penelitian ini mempergunakan data yang dinyatakan verbal dan
kualifikasinya bersifat teoritis. Pengolahan data dan pengujian
hipotesis tidak berdasarkan stastistik, melainkan dengan pola
hukum tertentu menurut hukum logika. **

Penelitian kualitatif memanfaatkan data dilapangan untuk
verifikasi teori yang timbul dilapangan dan terus menerus
secara disempurnkan selama proses penelitian langsung yang
dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah yang
bermaksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan yang telah
dilakukan dengan jalan yang melibatkan berbagai metode yang
ada.”

Jadi, dalam penelitian ini penulis mengumpulan data
dengan datang langsung ke lokasi penelitian yaitu di Kampung
Gistang Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan
Penulis berinteraksi face to face dengan Pengurus Organisasi
PKK dan Anggota PKK Penulis mengumpulkan data sendiri,
data didapatkan dari berbagai sumber, peneliti mengolah tema-
tema menjadi serangkaian tema yang utuh, peneliti fokus
mempelajari makna yang disampaikan partisipan, proses
penelitian berkembang secara dinamis sesuai dengan keadaan
dilapangan, peneliti. menggunakan persepektif teoreitis
terutama ™ persepektif ‘pemberdayaan perempuan, peneliti
menafsirkan penemuan dilapangan, dan memberikan gambaran
secara kompleks dari penelitian.

Penelitian ini merupakan lapangan (Field Research)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan
mendalam dengan mengangkat data dilapangan.

19 Marzuki, Metodologi Riset , (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 15
®sanapiah Faisal, Format Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2010) h. 29
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2. Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu Penelitian yang
bermaksud membuat pencandraan (Diskripsi) mengenai
Situasi-Situasi atau Kejadian. Penelitian ini mencandra
mengenai situasi atau Kejadian-Kejadian, sifat populasi atau
daerah tertentu dengan mencari informasi factual, justifikasi
keadaan, membuat evaluasi sehingga memperoleh gambaran
yang jelas.”*

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu system pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuannya yaitu untuk membuat diskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai
fakta fakta, sifat sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.

Dalam penelitian ini, penulis hanya mengemukakakan dan
menggambarkan secara apa adanya tentang Fungsi Lembaga
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan
Potensi Lokal di Kampung “Gistang “Kecamatan Umpu
Semenguk Way Kanan.

Tempat dan Partisipan.Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kampung Gistang
Kecamatan Umpu Kabupaten Way Kanan. ini juga melibatkan
Anggota PKK. Populasi berjumlah 47 partisipan yaitu
diantaranya 5 Sebagai Pengurus PKK dan 42 Anggota PKK

Partisipan adalah orang yang dapat memberikan
informasi yang diperlukan.?? Pemilihan partisipan dalam
penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu

h.98

h. 54.

2L syharsini Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung, Tarsito, 1995),

22Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005)
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teknik pengambilan sampel dengan menentukan Kriteria
kriteria tertentu. Pemilihan partisipan pada penelitian ini
dipilih sesuai dengan kriteria kriteria dalam penelitian
partisipan ini adalah sebagai berikut:

1. Pengurus PKK dengan kriteria sebagai berikut:
a) Telah menjadi anggota pengurus PKK minimal 1
tahun,
b) Pengurus PKK yang aktif dalam kegiatan PKK
2. lbu-ibu rumah tangga Kampung Gistang Kecamatan Umpu
Kabupaten Way Kanan, dengan kriteria sebagai berikut:
a. lbu-ibu rumah tangga yang berpartisipasi dalam
kegiatan PKK
b. ibu-ibu rumah tangga yang aktif dalam kegiatan
pelatihan keterampilan oleh PKK
C. Ibu-ibu rumah tangga yang memiliki usaha produksi
Kerupuk Kulit Singkong, dalam mengikuti kegiatan
pelatihan yang diberikan oleh PKK.

Dengan demikian berdasarkan sampel penelitian
ini berjumlah 4 orang, yang terdiri dari 2 orang pengurus
PKK, dan ibu ibu rumah tangga 2 orang, maka dengan itu
total keseluruhan dari pengurus dan.anggota PKK
berjumlah 47 Orang.

3. Metode Pengumpulan Data

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian adalah
proses pengumpulan data. Untuk mendapatkan data dan
informasi yang sesuai dan relevan, penulis menggunakan
beberapa metode penelitian sebagai berikut :
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a. Metode Observasi

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses
atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian
memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan
pengetahuan dan gagasan Yyang sudah diketahui
sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang
dibutuhkan untuk mrelanjutkan suatu penelitian.

Dalam menggunakan metode observasi ini, peneliti
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala/fenomena yang diselidiki.”*Dalam hal ini,
pastinya peneliti perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk
mengamati secara langsung kegiatan memproduksi Serbuk
Jahe yang dikelola oleh Organisasi PKK yang ada di
lapangan. Penelitian menggunkan observasi partisipan yang
mana observasi dilakukan pada saat berlangsungnya suatu
peristiwa yang akan diselidiki.

Macam-macam  observasi  yaitu diantaranya,
Observasi Partisipan, Observasi Non Partisipan dan
Observasi Kuasi Partisipasi, dengan itu Penelitian ini
menggunakan observasi non partisipan yaitu observasi yang
dilakukan pada saat tidak berlangsung nya suatu perisitiwa
yang akan diselidiki.

Metode ini digunakan untuk menggali data terkait
proses berlangsung nya kegiatan dalam memproduksi Jahe
dijadikan Serbuk Jahe yang dikelola oleh Organisasi PKK,
yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan ibu ibu
PKK dan mengembangan ekonomi keluarga.

%Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi
Aksara,1997), h.98



b. Metode Interview

Metode interview atau wawancara merupakan cara
pengumpulan data dengan Tanya jawab sepihak yang
dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan tujuan
penelitian.?* Metode interview ini merupakan metode yang
utama yang penulis gunakan dalam pengumpulan data
Dalam wawancara, (peneliti dapat melakukan face to face
interview wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan,
meweawancarai mereka yang terlibat di dalam penelitian ini
yang terdiri 4 orang partisipan. Wawancara-wawancara
seperti itu tentu saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan
yang secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka
yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini
dari paratisipan.

Dalam pelaksanaan interview menggunakan
interview bebas terpimpin yaitu dengan cara mengajukan
pertanyaan bebas kepada interviewer. Jadi yang dimaksud
adalah pedoman (interview guide) yang menjadi catatan-
catatan pokok_yang.telah diarahkan kepada persoalan.
Sehingga _diharapkan * wawancara yang dilakukan  lebih
luwes dan data yang diungkap lebih mendalam.?® Peneliti
melakukan interview kepada partisipan-untuk menggali data
yang akurat. Interview yang..peneliti lakukan kepada
Pengurus PKK dan Anggotanya.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode dengan
teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan
catatan mengenai data tentang kegiatan memproduksi jahe
dijadikan menjadi serbuk jahe yang dibuat oleh Anggota
PKK yang didalam nya terdiri dari Ibu-lbu Rumah Tangga.
Data ini dibutuhkan guna melengkapi data lapangan yang

**Marzuki, Metodologi Riset...., h. 66
BCholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian...,h..67
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peneliti dapatkan, maka penulis melengkapinya dengan
metode dokumentasi yang berbentuk tulisan dan catatan
yang mendukung dalam memperoleh suatu data Organisasi
PKK baik itu seperti sejarah berdirinya Organisasi struktur
organisasi, program program yang dibuat serta pelaksanaan
kegiatan lainnya.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian
dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan dan
materi materi yang lainnya yang telah dikumpulkan untuk
menginkatkan pemahaman mengenai materi tersebut dan
untuk memungkinkan peneliti menyajikan yang sudah peneliti
temukan kepada orang lain.*® Menurut Mileas dan Hubernman
sebagaimana dikutip oleh Emzir mengemukakan terdapat 3
langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data
dan verifikasi data.

a. Reduksi Data

Emzir mengemukakan, Reduksi data dapat
diartikan sebagai proses, pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data
kasar, yang muncul dari catatan lapangan. Dalam proses
reduksi data iniy»penelitian - dapat..melakukan pilihan-
pilihan terhadap mana yang hendak-dipilih dan data mana
hendak dibuang. Mana merupakan ringkasan, dan cerita-
cerita yang sedang berkembang.

b. Penyajian Data

Emzir mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan penyajian data adalah menyajikan sekumpulan
informasi yang terus memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan

%Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data) (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2010), h. 85
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demikian  penulis dapat menentukan  penarikan
kesimpulan yang diperoleh dari sekumpulan informasi-
informasi dalam proses penelitian.

c. Vertifikasi Data

Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah
menarik  kesimpulan/vertifikasi  dari  suatu  data.
Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul
sampai pengumpulan data berakhir, bergantung besarnya
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya,
penyimpanan, dan metode pencarihan ulang yang
digunakan, kecakapan penelitian dan tuntutan-tuntutan
pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah
dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang
penelitian menyatakan telah melanjutkan “secara
induktif”.?’

5. Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji
kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, dan
uji_ confirmability.  Dalam  penelitian  “ini,  peneliti
menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data.
Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi.

Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data
dari- berbagai sumber_dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data., yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
sumber. Triangulasi sumber adalah menguji keabsahan data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber akan
dilakukan Pengurus PKK dan Anggota PKK.

Z'Emgzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data). ..., h.195
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bdalam ini penulis maksudkan
padsa BAB | yang terdiri dari beberapa komponen seperti contoh
nya latarbelakang dengan muncul nya Fungsi Lembaga
Pemberdayaan  Kesejahteraan  Keluarga (PKK)  Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan Potensi
Lokal di Kampung Gistang Kecamatan Umpu Semenguk
Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu organisasi yang ada
di masyarakat yang berhasil dalam melaksanakan peran
pemberdayaan perempuan dalam memberikan pelatihan dalam
memanfaatkan Jahe, sehingga muncul nya rumusan masalah pada
Fungsi Lembaga Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan
Potensi Lokal di Kampung Gistang Kecamatan Umpu Semenguk
Kabupaten Way Kanan, melalui organisasi PKK dengan tetap
menggunakan metoder kualitatif yang harus memaksimalkan
banyak nya muatan teori yang dapat menjadi rujukan referensi
untuk menganalisis dan berikutnya mencari data temuan yang
setelah nya dari penelitian ini akan penulis tuangkan pada BAB
lll.dari hasil pengumpulan data tersebut, baik itu dari hasil
wawancara, observasi bahkan hasil dokumentasi, setelah itu hasil
dari. penemuan. dapat di “analisis BAB "IV terkait dengan teori
BAB llndan temuan-data pada BAB 11l maka dapat dipadukan,
sehingga kegiatan ilmiah ini dapat terlibat secara sistematis untuk
mencari korelasi“keduanya-antara teori _dan fakta temuan yang
nantinya juga akan sampai pada kesimpulan dan saran di BAB V
yang merupakan terjemahan dan penilaian subjektif penulis dari
variable atau definisi operasional.






BAB Il
FUNGSI PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
(PKK) DAN POTENSI LOKAL

A. Konsep Fungsi
1. Pengertian Fungsi

Fungsi merupakan aspek yang dinamis dari
kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-
haknya dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya
maka orang yang bersangkutan menjalankan suatu
peranan.®®  Fungsi merupakan sesuatu kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan jabatan maupun kedudukannya
dalam suatu organisasi atau lembaga.

Lembaga memiliki kewajiban untuk menyampaikan
inovasi  dan  mempengaruhi ~ penerima = manfaat
pemberdayaan melalui metode dan tekhnik-tekhnik sampai
masyarakat menerima manfaatnya.” Adanya lembaga PKK
bisa dijadikan sebagai wadah atau tempat untuk
membimbing atau memberi arahan bagaimana cara untuk
hidup yang lebih baik, walaupun‘kehidupan yang dihadapi
penuh dengan perjuangan untuk mensejahterakan hidup
mereka. Kesejahteran itu sendiri ada berbagai macamnya
bisa dari segi kesejehteraan sosil, ataupun ekonomi.

fungsilembaga. PKK mampu.-merambah.. kesemua
urusan namun dalam™~hal ini yang*paling dicondongkan
adalah arah untuk memberdayakan dalam hal ekonomi.
Sebelum membahas yang lebih jauh lagi tentang fungsi
PKK, maka perlu dijelaskan apa yang dimaksud dengan
fungsi, fungsi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
sesuai dengan jabatan maupun kedudukannya dalam suatau
organisasi atau lembaga. Sedangkkan dalam sosiologi
sendiri dipahami bahwa fungsi menandakan suatu jabatan

ZMiftah Thoha, Pembinaan Organisasi” Proses Diagnosadan Intervensi”
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h.83

®Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat
dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: ALFABETA, 2013), h. 140
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dalam sebuah oraganisasi yang menggambarkan akan tugas
dan fungsinya.*
Dilihat dari fungsi lembaga PKK antara lain yaitu
sebagai berikut:
a. Penyuluhan, motivator dan penggerak masyarakat agar
mau dan mampu melaksanakan program PKK
b. Fasilitator, perencana, pelaksana, pengendali, pembina
dan pembimbing gerakan PKK.*

Meningkatkan kesejahteraan akan melibatkan suatu
organisasi yang memiliki tujuan pemberdayaan atau salah satu
bidanf kegitan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang
diselenggarkan oleh lembaga pemerintah maupun swasta yang
bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan
kontribusi  terhadap pemecahan masalah sosial dan
peningkatan  kualitas hidup individu, kelompok atau
masyarakat.*

Mengenai penjelasan fungsi lembaga PKK adalah
sebagai motivator atau penggerak masyarakat, karena
biasanya masyarakat sendiri apabila tidak..ada yang
mengarahkan ', atau . menggerakan akan ‘susah untuk
melaksanakan pemberdayaan sendiri, karema dengan
bimbingan dari lembaga PKK.adanya pembelajaran yang
mampu untuk menumbuhkan kesadaran dan merubah pola
berfikir masyarakat.

B. Konsep Pemberdayaan
1. Pengertian Pemberdayaan
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya
itu sendiri, dengan mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya

®gywarno, teori sosiologi, (bandar lampung: penerbit universitas lampung,
2012), h. 141

Tim Penggerak PKK Pusat, Pemberdayaan dan kesejahteraan Keluarga,
(TIM Pengerak Pusat) h.15

*Edi  Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2014), h. 1
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berupaya untuk mengembangkannya, selanjutnya upaya
tersebut diikuti untuk memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Dalam konteks ini
diperlukan langkah-langkah lebih positif, selaoin dari hanya
menciptakan iklim dan suasanan yang kondusif, perkataan
ini meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut
penyediaan berbagai masukan (input), serta pembukaan
akses kepada berbagai peluang (oppurtunities) yang akan
membuat masyarakat menjadi semakin berdaya.**

Pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses
pembangunan sekelompok orang atau masyarakat dengan
cara mengembangkan kemampuan masyarakat,
memprakarsai, perubahan perilaku masyarakat. Dan
pengorganisasian  masyarakat, sehingga  masyarakat
mempunyai untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, serta
dapat berpartisipasi dalam proses pembangunan yang ada
dilingkungan sekitar mereka.**

Didalam upaya pemberdayaan dapat dilihat dari 3 sisi
yaitu pertama, menciptakan_ suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Disini titik
tolak nya adalah pengenalan bahawa setiap manusia, setiap
masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan.
Artinya, tidak.ada masyarakat yang sama sekali. tanpa daya,
karena jika demikian akan sudah punah.

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya
itu, dengan mendorong, memotivasikan dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimilikiny serta berupaya
untuk mengembangkannya. Kedua, memperkuat potensi
atau daya yang dimiliki masyarakat. Didalam rangka ini
diperlukan langkah langkah lebih positif, selain dari hanya
menciptakan iklim dan suasana. Beberapa pengertian diatas

3Totok Mardikanto, Poeworko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat
dalam Persepektif Kebijakan Publik. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015) h. 53

% Fajar Nugraha, Jejak Pemberdayaan (Bandung:Yayasan Rumah Zakat,
2019) h. 2
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dapat diambil suatu pengertian bahwa pemberdayaan adalah
menjadikan suatu masyarakat yang berdaya dalam arti dapat
memilih dan mempunyai kesempatan untuk mengadakan
pilihan-pilihan.

Tujuan Pemberdayaan

Tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk
individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian
tersebut memiliki kemandirian berpikir, bertindak dan
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut.
Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu kondisi
yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh
kemamouan untuk memutuskan serta melakukan suatu yang
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-
masalah  yang dihadapi dengan  mempergunakan
kemampuan kogmitif, konatif, psikomotorik dan afektif,
dengan mengarahkan sumber daya yang lainnya yang
bersifat fisik material.

a. Kondisi  kognitif pada hakikatnya ..merupakan
kemampuan berfikir landasi oleh pengetahuan dan
wawasan seorang atau masyarakat dalan rangka mencari
solusi atau permasalahan yang dihadapi:

b.. Kondisi konatif ~merupakan suatu sikap perilaku
masyarakat yang..terbentuk“yang diarahkan kepada
perilaku = yang * sensitive terhadap  nilai-nilai
pembangunan dan pemberdayaan.

c. Kondisi efektif adalah merupakan sense yang dimiliki
oleh masyarakat yang diharapkan dapat diintervensi
untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan perilaku.

d. Psikomotorik merupakan kecakapan keterampilan yang
dimiliki masyarakat sebagai upaya pendukung
masyarakat dalam rangka melakukan aktivitas
pembangunan.
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3. Tahap-Tahap Pemberdayaan

Pemberdayaan suatu kegiatan yang lebih
menekankan proses, dalam kaitannya dengan proses maka
partisipasi dan keterlibatannya masyarakat dalam setiap
tahapan pemberdayaan masyarakat mutlak diperlukan.
Maka pemberdayaan masyarakat pun memiliki tahapan
tahapan sebagai berikut:

a. Penyadaran pada tahap ini dilakukan sosialisasi
terhadap masyarakat agar mereka mengerti bahwa
kegiatan pemberdayaan masyarakat ini penting bagi
kualitas hidup mereka, dan dilakukan secara mandiri.

b. Pengkapasitasan sebelum diberdayakan, masyarakat
perlu diberdayakan kecakapan dalam pengelolaannya
tahap ini sering disebut cupucity building yang terdiri
dari pengkapasitasan manusia, organisasi dan system
nilai.

C. Pendayaan dalam tahap ini target diberikan daya,
kekuasaan dan peluang sesuai dengan kecakapan yang
sudah diperolehnya tahapan program pemberdayaan
masyarakat merupakan sebuah siklus perubahan yang
berusaha mencapai taraf hidup yang lebih baik.

d.” Tahap. capacity building dan networking tahapan-yang
mencakup®>

4. Proses Pemberdayaan

Hakikat pemberdayaan adalah untuk meningkatkan
kemampuan dan  kemandirian  masyarakat dalam
meningkatkanm taraf hidupnya. Dalam proses tersebut
masyarakat bersama-sama melakukan hal-hal berikut:

a. Mengindentifikasi dan mengkaji potensi wilayah
permasalahannya,

*1bid, h.8



Kegiatan ini dimaksud agar masyarakat mampu
dan percaya diri dalam mengindentifikasi serta
menganalisa keadaannya, baik potensi maupun
permasalahannya. Pada tahapan ini diharapkan dapat
diperoleh gambaran mengenai aspek social, ekonomi
dan kelembagaan.

b. Menyusun rencana kegiatan kelompok, berdasarkan
hasil kajian, meliputi:
1. Memprioritaskan dan menganalisa masalah masalah
2. Indentifikasi sumberdaya yang tersedia untuk
pemecahan masalah.
3. Indentifikasi alternative pemecahan masalah yang
terbaik.
4. Pengembangan renacana kegiatan serta
pengorganisasian pelaksananya.
c. Menerapkan rencana kegiatan kelompok

Rencana yang telah disusun bersama dengan
dukungan fasilitasi dan pendamping selanjutnya
diimplementasikan dalam kegiatan yang konkrit
dengan tetap  memperhatikan realisasi dan rencana
awal. Termasuk dalam kegiatan ini adalah’ pemantauan
pelaksanaan dan kemajuan kegiatan‘menjadi perhatian
semua pihak, selain itu_juga dilakukan perbaikan jika
diperlukan.

d. Memantau proses dan hasil kegiatan secara terus
menerus secara partisipatif

Ini dilakukan secara mendalam pada semua
tahapan pemberdayaan masyarakat agar proseshya
berjalan dengan tujuannya. PME dalah suatu prosesnya
penilaian, pengkajian dan pemantauan kegiatan, baik
prosesnya maupun hasil dan dampaknya agar dapat
disusun proses perhatian kalau diperlukan.
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5. Pemandirian Masyarakat

Proses Pemberdayaan merupakan suatu proses
pembelajaran terus menerus bagi masyarakat dengan tujuan
kemandirian masyarakat dalam upaya-upaya peningkatan
taraf hidupnya. Artinya, bahwa laznas ini memberikan
sebuah wadah untuk masyarakat lebih mandiri lagi dalam
meningkatkan dan mengembangkan suatu usaha.

Berdasarkan tahapan diatas, tahapan yang sesuai
dengan penelitian ini adalah tahap sosialisasi pemberdayaan
masyarakat, tahap pengkapasitasan masyarakat dan tahap
pendayaan masyarakat. Karena merupakan sebuah upaya
untuk memberdayakan masyarakat secara optimal.

6. Strategi Pemberdayaan

Pelaksanaan  pemberdayaan masyarakat perlu
dilakukan melalui berbagai pendekatan. Menurut Suharto,
penerapan pendekatan pemberdayaan masyarakat dapat
dilakukan melalui 3p yaitu:*®

a. Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki masyatakat dalam memcahkan masalah
dan-memenuhi kebutuhan kebutuhannya. Pemberdayaan
harus mampu  menumbuh - kembangkan segenap
kemampuan dan_ Kepercayaan<diri masyarakat yang
menunjang kemandirian mereka.

b. Perlindungan, melindungi  masyarakat  terutama
kelompok-kelompok lemah agar tidak terlintas oleh
kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan yang
tidak seimbang antara yang kuat dan lemah, dan
mencegah terjadinya eksploitasi antara kelompok kuat
dan lemah. Pemberdayaan harus diarahkan kepada

*Edy Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,
(Bandung: Reflika Aditama, 2010), h.66
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penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi
yang tidak menguntungkan.

c. Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan

agar masyarakat mampu menjalankan perannya dan
tugas-tugas kehidupannya pemberdayaan harus mampu
mnenyokong masyarakat agar tidak terjatuh kedalam
keadaan dan posisi yang semakin lemah.

C. Konsep Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

1. Pengertian Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga

Pemberdayaan kesejahteraan Keluarga adalah gerakan
Nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh
dari bawah, pengelolaanya dari, oleh dan untuk masyarakat
menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia dan
berbudi luhur, sehat sejahtera, lahir dan batin.*’

2. Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

a. Penghayatan dan Pengamalan Pancasila

Dengan penghayatan dan Pancasila dimaksudkan agar
dapat diwujudkan keluarga pancasila yang..berahklak,
bersikap dan memiloki tingkah laku berdasarkan Pancasila.
Memiliki-kesadaran' dan- pengalaman terhadap kehidupan
beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa. Mengembangkan sikap. hormat menghormati sesama
manusia, mengutamakan kepentingan Nasional diatas
kepentingan pribadi, mengembangkan sikap perbuatan dan
suasana kegotongroyongan dan kekeluargaan, kesetiaan
kepala Negara dan bangsa serta mentaati peraturan
peraturan dan hukum yang berlaku.
b. Gotong Royong

Bertujuan untuk mengembangkan perbuatan

yang luhur, yang mencerminkan sikap dan suasana

kekeluargaan dan kegotongroyongan, sesuai dengan

perkembangan teknologi yang berlaku.

%Tim Penggerak PKK Pusat, Pembangunan Berbasis Masyarakat,

(Bandung: Alfabeta, 2015), h.117
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Pangan

Dimaksudkan untuk menanamkan kesadaran
betapa pentingnya makanan sehari-hari  untuk
pertumbuhan dan kesehatan jasmaniah atau rohaniah
dalam membentuk keluarga yang sehat, cerdas dan
kuat. Pentingnya makanan sehari hari yang sehat,
murah dan bergizi serta pengolahan makanan yang
sesuai dengan kegunaanya. Halaman yang kosong
perlu di manfaatkan untuk ikut meningkatkan produksi
pangan.

Sandang

Bertujuan untuk memberikan pengertian
fungsi dan cara berpakaian sesuai dengan kepribadian,
usia dan situasi, karena sandang merupakan
kelengkapan hidup manusia, maka perlu selalu
diusahakan adanya sandang dalam jumlah yang cukup,
terpelihara dan sehat. Di samping itu perlu Ditanamkan
Pengetahuan tentang membuat pakaian, memilih bahan
dan pola yang sesuai dengan kemampuan keluargga.

Perumahan dan‘Tata Laksana Rumah Tangga

Perumahan berfungsi sebagai tempat berteduh
dan berlindung serta dapat memberikan rasa hidup
tentram, ‘amandan bahagia. Oleh karenawitu harus
selalu diusahakan perumahan yang memenuhi
kesehatan, teratur lingkungannya, dan tata laksananya
untuk meningkatkan mutu hidup.

Pendidikan dan Keterampilan

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan
pembentukan  manusia  seutuhnnya  berdasarkan
Pancasila dan meliputi pendidikan dalam lingkungan
keluarga, seperti pengertian tentang mendidik anak,
merawat dan membimbing anak, pendidikan budi
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pekerti, agama dan kejuruan atau keterampilan maupun
pendidikan non formal dan pendidikan seumur hidup.
Kesehatan
Kesehatan adalah syarat mutlak untuk
kebahagiaan hidup karena itu perlu dihayati apa itu
sehat dan bagaimana cara memelihara kesehatan itu,
baik pribadi maupun keluarga, kepada kesehatan
lingkungan.
Mengembangkan Kehidupan Berkoprasi
Koprasi merupakan dasar dari pada Demokrasi
Ekonomi, yang dikerjakan dari, oleh dan untuk
masyarakat.  Karenannya kesadaran  kehidupan
berkoprasi perlu dikembangkan dikalangan keluarga.
Kelestarian Lingkungan Hidup
Bertujuan agar dilingkungan keluarga dan
lingkungan sekitarnnya mendapatkan keserasian,
sehingga terdapat adannya perasaan tenang, tentram,
hidup rukun dan damai dalam lingkungan keluarga
maupun tetangga, termasuk juga kelestarian alam
sekitarnnya.
Perencanaan Sehat
Perencanaan- sehat bagi keluarga meliputi
urusan keseimbangan dan belanja«-rumah tangga,
pengaturan waktu, pembagian tugas antar keluarga
sesuai kemampuan® masing-masing agar dengan
mengorganisir dirinnya dan keluargannya,
memungkinkan masing-masing anggota keluarga
berperan secara optimal baik dalam kegiatan-
kegiatanmasyarakat maupun pembangunan.
Tugas Tim Penggerakan Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga Desa
a. Menyusun rencana kerja TP PKK Desa/kelurahan,
sesuai dengan hasil rekarda Kabupaten/Kota.
b. Menginformasikan, = mengkomunikasikan  dan
mengkonsultasikan rencana kerja TP PKK
Desa/kelurahan melalui Kepala Desa/Lurahkepada
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camat untuk diteruskan kepada Bupati/walikota
melalui  SKPD yang membidangi urusan
Pembinaan Pemerintahan Desa dan pemberdayaan
masyarakat Kabupaten/Kota selaku Pembina TP
PKK, agar rencana kerja TP PKK Desa/Kelurahan
menjadi  tidak terpisahkan dari  dokumen
perencanaan pembangunan pada pemerintah
daerah Kabupaten/kota.

c. Melaksanakan Kkegiatan sesuai jadwal yang
disepakati.

d. Menyuluh dan menggerakkan kelompok-kelompok
PKK Dusun agar dapat mewujudkan kegiatan-
kegiatan yang telah disusun dan disepakati.

e. Menggali, menggerakkan dan mengembangkan
potensi masyarakat, khususnya keluarga untuk
meningkatkan  kesejahteraan keluarga sesuai
dengan kebijakan yang telah ditetapkan.

f. Melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada
keluarga-keluarga yang mencakup kegiatan
bimbingan, motivasi, dalam upaya mencapai
keluarga sejahtera.

g. Mengadakanpembinaan’ bimbingan mengenai
pelaksanaan program Kerja.

h. Berpartisipasi dalam pelaksanaan program instansi
yang berkaitan dengan kesejahteraan keluarga di
Desa/kelurahan.

i. Membuat laporan hasil kegiatan kepada ketua

Pembina TP PKK Desa/Kelurahan dan TP PKK

Kecamatan.

Melaksanakan tertib administrasi

k. Mengadakan konsultasi dengan ketua anggota
Pembina TP PKK Desa/Kelurahan.*®

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa penulis
maksud terkait program PKK yaitu Melaksanakan
kegiatan sesuai jadwal yang disepakati. Artinya,

[

*Bbid, h.31
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jadwal dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
oleh PKK kampung Gistang terkait pada pemanfaatan
potensi lokal jahe yang diproduksi menjadi serbuik
jahe, maka dari pada itu PKK dan enggota masyarakat
di Kampung Gistang bekerja sama dengan
mengadakan pertemuan rutin dan membahas terkait
pada potensi lokal. Menyuluh dan menggerakkan
kelompok-kelompok PKK Dusun agar dapat
mewujudkan kegiatan-kegiatan yang telah disusun dan
disepakati, artinya dengan diadakan pertemuan rtuin
oleh Ketua PKK Kampung Gistang, maka diberikan
penyuluhan untuk memberikan pengarahan dan
pengembangan kapasitas masyarakat yang sudah
dibentuk masing masing kelompok dan Menggali,
menggerakkan  dan  mengembangkan  potensi
masyarakat, khususnya keluarga untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga sesuai dengan kebijakan yang
telah ditetapka, artinya dengan menggali potensi yang
ada dikampung gistang tersbeut dimanfaatkan dan
menjadi nilai jual untuk meningkatkan..pendapatan
masyarakat, .memang pada dasarnya masyarakat
memiliki masing-masing potensi, tetapi dengan diakan
kegiatan seperti ini, dapat meningkatkan tara hidup dan
juga pengembangan kapasitas masyarakat, sehingga
lebih mandiri dan berdaya.

3. Tujuan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga

a.

b.

Tujuan Umum Dalam kurun waktu ke waktu akan
mendorong kemandirian Gerakan PKK dalam keluarga
dan masyarakat di lingkungan melalui pelaksanaan
kegiatan 10 Program Pokok PKK.

Tujuan Khusus Dalam kurun waktu yang realtif
pendek akan meningkatkan efektivitas, efisiensi dan
akuntabilitas dalam pelaksanaan kegiatn 10 program
pokok PKK yang merata di semua jenjang, serta
meningkatkan mutu pengorganisasian Gerakan PKK
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dan kapasitas Gerakan PKK baik di Desa dan maupun
di Kota dengan kader-kader yang handal dan
berkualitas, serta meningkatkan kemitraan dalam
pelaksanaan UU No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah.

D. Konsep Potensi Lokal

Potensi local adalah sebuah kemampuan atau kekuatan
yang dimiliki oleh suatu daerah atau yang dapat dikembangkan
untuk menghasilkan manfaat atau keuntungan bagi daerah
tersebut. >

Potensi local adalah kekayaan alam, budaya dan SDM
pada suatu Daerah. Potensi alam pada suatu Daerah tergantung
pada kondisi Geografis dan bentang alam Daerah tersebut.
Kondisi alam berbeda tersebut menyebabkan perbedaan dan ciri
khas potensi local setiap Wilayah. Kekhasan bentang Alam,
Prilaku dan budaya masyarakat setempat dan kesejahteraan
masyarakat membentuk segitiga interaksi yang saling
berkaitan.** Potensi local mempunyai makna = Sebagai
sumber/kekuatan yang dimiliki oleh masing-masing daerah
untuk dapat dimanfaatkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu:
Potensi local tidak terlepas dari-konsep masukan lingkungan
sebagai.pendukung.suatu berlangsungnya proses-pembelajaran.
Dengan memanfaatkan potensi yang ada di masyarakat,
diharapkan masyarakat tidak merasa asing, sehingga. motivasi
untuk mengembangkan berbagai program pembelajaran terus
meningkat. Potensi local pada intinya merupakan sumber daya
yang ada dalam suatu wilayah tertentu. Potensi local
berkembang dari tradisi kearifan yang dimiliki oleh suatu
masyarakat yang bersahaja sebagai bagian dari kebudayaan.
Mengacu pada kepada pendapat Victorino.

% Carunia Mulya Firdaus, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di
Indonesia, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017) h.20



36

ciri umum dari potensi local adalah :
a) ada pada lingkungan suatu masyarakat,
b) masyarakat merasa memiliki,
¢) Bersatu dengan alam,
d) Memiliki sifat universal,
e) bersifat praktis,
f) mudah di pahami dengan menggunakan common sense,
g) merupakan warisan turun menurun.**

Dengan penggunaan Sumberdaya yang dimiliki oleh
masing-masing daerah, kegiatan pembelajaran yang akan terus
berlangsung dengan berlandaskan pada kemampuan dari
masyarakat oleh masyarakat danuntuk masyarakat, sehingga
akan menimbulkan rasa memiliki pada diri masyarakat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kindervatter, bahwa pada prinsipnya
masyarakat itu memiliki potensi atau kekuatan yang dapat di
kembangkan dalam kehidupannya, melalui partisipasi,
kolaborasi, demokrasi, kesederajatan, pembebasan dan
peningkatan.*?

E. Teori Struktural Fungsional

Fungsionalisme Struktural atau lebih popular dengan
‘Struktural Fungsional’ merupakan hasil pengaruh yang sangat
kuat dari teori sistem umum di mana pendekatan fungsionalisme
yang diadopsi dari- ilmustalam khususnya ilmu biologi,
menekankan pengkajiannya tentang cara-cara
mengorganisasikan dan mempertahankan sistem. Pendekatan
strukturalisme yang berasal dari linguistik, menekankan
pengkajiannya pada hal-hal yang menyangkut pengorganisasian
bahasa dan sistem sosial. Fungsionalisme struktural atau
‘analisa sistem’ pada prinsipnya berkisar pada beberapa konsep,
namun yang paling penting adalah konsep fungsi dan konsep
struktur. Secara esensial, prinsip-prinsip pokok fungsionalisme

* Victorino, D (2004), Global Responsibillity and Local Knowledge
System. Conference held in Egypt, h. 5

*2 Kindervatter, S. (1979). Nonformal Education University Of
Massachusetts, h. 80
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adalah sebagai berikut: 1) Masyarakat merupakan sistem yang
kompleks yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
berhubungan dan saling tergantung, dan setiap bagian tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap bagian-bagian lainnya.
2) Setiap bagian dari masyarakat eksis karena bagian tersebut
memiliki fungsi penting dalam memelihara eksistensi dan
stabilitas masyarakat secara keseluruhan, karena itu eksistensi
satu bagian tertentu dari masyarakat dapat diterangkan apabila
fungsinya bagi masyarakat sebagai keseluruhan dapat
diidentifikasi. 3) Semua masyarakat mempunyai mekanisme
untuk mengintegrasikan dirinya, yaitu mekanisme yang dapat
merekatkannya menjadi satu; salah satu bagian penting dari
mekanisme ini adalah komitmen para anggota masyarakat
kepada serangkaian kepercayaan dan nilai yang sama. 4)
Masyarakat cenderung mengarah kepada suatu keadaan
homeostatis, dan gangguan pada salah satu bagiannya
cenderung menimbulkan penyesuaian pada bagian lain agar
tercapai harmoni dan stabilitas. 5) Perubahan sosial merupakan
kejadian yang tidak biasa dalam masyarakat, tetapi bila itu
terjadi, maka perubahan pada umumnya akan membawa kepada
konsekwensi-konsekwensi 'yang menguntungkan masyarakat
secara keseluruhan.
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